BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masyarakat nelayan Lamalera dan tradisi leva nuang atau ola nua, atau yang
lebih dikenal dengan tradisi penangkapan ikan paus secara tradisional, merupakan
suatu nilai luhur yang sudah terjadi berabad-abad. Tradisi ini juga merupakan
warisan budaya yang terus dihayati hingga saat ini. Masyarakat adat Lamalera
mempunyai latar belakang keahlian yang khas dalam diri mereka sebagai nelayan
yang tradisional, sangat menghormati nilai-nilai luhur kearifan lokal hingga saat ini.
Leva Nuang tidak dapat dipisahkan dari totalitas kehidupan masyarakat Lamalera. Ia
meresap ke dalam dimensi spiritual, sosial, ekonomi, dan simbolis kehidupan
komunitas ini, sehingga eksistensinya memiliki dampak yang mendalam dan
menyeluruh terhadap jati diri pribadi maupun komunitas orang Lamalera. Tradisi
budaya /eva nuang atau penangkapan ikan paus yang lebih terkenal juga, merupakan
suatu bentuk keragaman dan keunggulan budaya Indonesia yang unik. Dalam hal
ini, peralatan-peralatan tradisional yang digunakan serta proses yang terjadi perlu
disertai ritus-ritus yang mengungkapkan makna nilai-nilai yang luhur yang terus
dijaga hingga saat ini.

Leva Nuang menjadi penanda utama identitas budaya (cultural marker)
masyarakat Lamalera. Melalui tradisi ini, mereka dikenal dan membedakan diri dari
komunitas lain di Nusantara bahkan dunia internasional. Keterlibatan dalam Leva
Nuang menjadi syarat tidak tertulis pengakuan seseorang sebagai bagian dari
komunitas (belonging) Lamalera.'’ Identitas budaya bukan merupakan esensi yang
tetap, melainkan terus dikonstruksi melalui praktik-praktik budaya yang berulang
dan Leva Nuang adalah praktik utama yang terus mereproduksi identitas Lamalera
dari generasi ke generasi. Dalam melihat, mengalami dan merasakan suatu
kehidupan dengan suatu budaya yang begitu kental dengan nilai kehidupan adat dan
tradisi, Lamalera adalah salah satu contoh masyarakat yang masih begitu teguh
mempertahan kebudayaan mereka hingga saat ini.

Dikatakan demikian karena, pada zaman ini banyak hal yang secara tidak

langsung melalui perkembangan teknologi dan pola hidup bebas sudah

19 Anita Lundberg, ‘A Community of Knowledge: The Social Transmission of Whale
Hunting Knowledgeat Lamalera, Indonesia’, Anthropological Forum, 12.2 (2002), Him. 185-204.
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mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara sosial dan budaya
lokal. Tidak seperti air yang mengalir dan berubah, masyarkat Lamalera justru tetap
mempertahan tradisi budaya mereka yang masih berpegang teguh pada pola kearifan
lokal, dan nilai-nilai kehidupan mereka. Inilah yang menjadi dasar mkna dan nilai
kehidupan berbudaya, masyarakat Lamalera yang masih ada dan tinggal, dan tidak
mudah untuk dilepaskan.

Tradisi Leva Nuang adalah perburuan paus secara tradisional yang dilakukan
oleh masyarakat Lamalera menggunakan perahu kayu (#éna) dan alat tombak
tradisional (/é0). Namun lebih dari sekadar kegiatan ekonomi subsisten, Leva Nuang
merupakan ritual kosmologis yang menghubungkan manusia, alam, dan Yang Ilahi
dalam satu tatanan harmonis.'”® Hal yang menarik dalam menganalisis dan
menadalami nilai-nilai tradi leva nuang atau ola nua di Lamalera adalah hubungan
keterikantan manusia, leluhur, alam dan relasi dengan Tuhan, membentuk makna
kehidupan yang begitu berarti. Uniknya, meskipun Leva Nuang adalah perburuan, ia
justru menumbuhkan rasa hormat mendalam terhadap alam. Ini mencerminkan
kearifan lokal yang membentuk jati diri ekologis masyarakat Lamalera sebagai
komunitas yang hidup bersama alam, bukan melawan alam.

Semuanya menjadi nyata dalam kehidupan mereka baik di darat maupun di
laut. Salah satu hal yang sangat bermakna bagi mereka adalah laut. Lautan bagi
orang Lamalera adaah ladang kehidupan. Ladang yang menjadi tempat mereka
mencari dan mangkap ikan untuk bertahan hidup. Lautan bagi orang Lamalera juga
sebagai “Ina leva”, Ibu laut, yang selalu memberi mereka harapan hidup dan
menyiapkan makanan untuk kehidupan ini. Kesakralan nilai-nilai lain juga nampak
dalam tradisi leva nuang atau ola nua yang perlu melalui beberapa tahap ritus-ritus
sebagai tanda peghormatan kepada warisan leluhur.

Masyarakat Lamalera adalah komunitas Katolik yang unik karena berhasil
mengintegrasikan kepercayaan Kristiani dengan sistem kepercayaan adat lokal dalam
konteks Leva nuang. Doa-doa sebelum berlayar, ritual persembahan bagian paus
kepada gereja, dan kepercayaan bahwa paus datang atas kehendak Tuhan sekaligus
atas izin roh leluhur, mencerminkan nilai religius yang memperkuat jati diri spiritual
komunitas ini. Iman Katolik bagi orang Lamalera menjadi satu-satunya andalan

dalam hidup mereka dan menjadi puncak dari segala yang dilakukakn berkaitan

120 Geetrtz, Op.Cit., Hal. 5.
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dengan budaya dan tradisi yang disatukan dalam bentuk rohani yaitu misa /eva, yang
dilaksanakan setiap tahun sebelum musim melaut dilaksanakan.

Tradisi Leva nuang adalah cermin jiwa masyarakat Lamalera. Ia bukan
sekadar cara menangkap paus, melainkan cara menjadi manusia Lamalera secara
utuh manusia yang berani, beriman, bertanggung jawab kepada klan, dan hormat
kepada alam semesta. Selama Leva nuang masih hidup, jati diri Lamalera pun akan
terus berdetak. Sebaliknya, hilangnya tradisi ini bukan hanya berarti hilangnya
sebuah praktik budaya, melainkan hilangnya sebuah cara berada nilai-nilai luhur

yang telah ratusan tahun menjadi milik masyarakat Lamalera.

5.2  Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat Lamalera

Dengan penulisan ilmiah ini, penulis mengajak masyarakat Levo Lamalera,
menyadari betapa pentingnya menjaga dan memelihara nilai-nilai kehidupan
berbudaya. Dalam hal ini tradisi budaya Leva nuang/ola nua merupakan warisan
leluhur yang begitu kaya dengan makna kehidupan masyarakat Lamalera. Di tengah
perkembangan zaman dan teknologi dunia sekarang, masyarakat Lamalera perlu
memiliki kesadaran dan penghayatan akan nilai-nilai tradisi budaya dan tidak mudah
terperangkap dalam kemajuan teknologi dan gaya hidup bebas zaman ini.

Dengan demikian apa yang menjadi identitas tradisi budaya kehidupan
masyarakat Lamalera yang telah menjadi perhatian bangsa dan dunia, diharapkan
terus tumbuh dan berkembang dengan tidak mengabaikan nilai-nilai luhur yang ada.
Oleh karena itu penulis menajak agar masyarkat Lamalera tetap menjadi manusia
yang berbudaya, tetap menjaga dan menghayati nilai-nilai kearifan lokal budaya,
yang penuh makna kehidupan dalam hubungannya dengan sesama, Tuhan dan alam

secara harmonis.

5.2.2 Bagi Para Agen Pastoral

Melihat dari sejarah Lamalera sebagai pintu masuknya iman agama Katolik
pertama di Lembata, maka betapa pentingnya juga peran para agen pastoral. Dalam
hal ini, kehidupan masyarakat nelayan Lamalera dalam tradisi budaya Ola nua, tidak
terlepas dari iman dan keyakinan mereka kepada Tuhan. Dalam tradisi Leva
nuang/Ola nua, praktik-praktik rohani terus diaplikasikan dalam kehidupan

masyarkat Lamalera. Tradisi Ola nua masyarakat Lamalera juga harus dilihat
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sebagai ladang, tempat menabur benih-benih iman, dan nilai-nilai Kristiani,
sebagaimana dalam pewartaan Injil iman Katolik. Dengan demikian, kehadiran para
agen pastoral juga diharapkan memberikan pendalaman iman serta teladan hidup
yang turut mendorong perkembangan hidup masyarakat Lamalera seturut nilai iman
dan perbuatan yang berakar dalam Sabda Tuhan.

Para agen pastoral juga hendaknya tetap menjaga dan memelihara nilai-nilai
iman kehidupan masyarkat Lamalera dalam mengamalkan hidup cinta kasih dan
solidaritas sebagai umat Kristiani. Sehingga apa yang telah dihidupi dalam tradisi
budaya Leva nuang/Ola nua masyarakat Lamalera tidak terlepas dengan ajaran iman
mereka agar menjadi kekayaan nilai kehidupan yang harus dijaga sebagai nilai
persatuan dalam kehidupan bersama. Oleh kareana itu peranan para agen pastoral
penting untuk senantiasa dalam membentuk kehidupan masyarakat Lamalera, dalam
iman, harapan dan kasih. Dengan bentuk siraman-siraman rohani dan pembekalan
katekese untuk membantu pertumbuhan iman dalam kehidupan sehari-hari. Agar
iman dan perbuatan itu menjadi nyata dalam kehidupan mereka, baik dalam interaksi

sosial, dan dalam tradisi kebudyaan Leva nuang/Ola nua.

5.2.3 Bagi Tokoh adat Desa Lamalera

Mengaktifkan atau menggerakkan pewarisan nilai tradisi leva nuang melalui
pendidikan formal dan informal, seperti mngajarkan ilmu sosial budaya leva atau
Ola nua bagi generasi muda di sekolah; perlu penguatan lembaga adat dan program
pendidikan budaya berbasis komunitas agar pengetahuan tentang Leva Nuang tetap
hidup di kalangan generasi muda. Dengan demikian nilai-nilai sakral tradisi Leva
nuang menjadi pedoman hidup dan semangat juang untuk tetap memeliharanya,
meski ada pengaruh luar seperti pariwisata dan lain-lain.

Bagi para tokoh adat masyakat Lamalera untuk tetap konsisten melaksanakan
tugas-tugasnya sebagai bentuk kekuatan nilai normatif dan spiritual kebudayaan
dalam musyawarah tahuanan dalam tradisi leva nuang, sebagai upaya menjaga
keseimbangan kehidupan alam dan masyarakat Lamalera. Hal ini untuk menekan
konflik internal dan eksternal yang bertentangan dengan kearifan lokal, melalui
dialog bersama, sambil mempromosikan tradisi /eva nuang sebagai warisan nilai

kehidupan yang perlu perlindungan hukum.
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5.2.4 Bagi Pemerintah Setempat
Bagi Pemerintah Daerah, perlu adanya kebijakan affirmatif dalam bentuk
perlindungan hukum terhadap Leva Nuang sebagai warisan budaya tak benda sesuai

amanat Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.'?!

5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam tentang dimensi gender dalam Leva Nuang, khususnya peran perempuan

yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam literatur ilmiah.

21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017, ‘Tentang Pemajuan
Kebudayaan, Pasal 1 Ayat (1) Dan Pasal 5°.
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Sumber Informasi dari Karolus Sifo Keraf, ‘Seorang Lamafa (Juru Tikam)’, 2024
Sumber Informasi dari Marselinus Dua Wujon, ‘Tuan Tanah Suku Langofujon’,
2024
Sumber Informasi dari Pilipus Dile Keraf, ‘Pemilik Perahu Nara Tene’, 2024
Sumber Informasi dari Rofinus Sanga Sulaona, ‘Seorang Lamafa’, 2024
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